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PENDAHULUAN

Abstract: Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang menyelidiki
hukum-hukum alam yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikan profil miskonsepsi yang terjadi pada
peserta didik tentang materi tekanan zat serta mengetahui ada tidaknya
perbedaan miskonsepsi antara peserta didik yang baru belajar materi tekanan
zat (kelas VI1II) dan yang sudah belajar materi tekanan zat setahun yang lalu
(kelas 1X). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas V111 sebanyak 109 orang dan kelas
IX sebanyak 109 orang di SMP Negeri 8 Singkawang. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan four tier diagnostic test. Hasil penelitian
menunjukkan persentase miskonsepsi paling besar yang dialami peserta didik
kelas VIII dan kelas 1X yaitu pada soal nomor 2 sebesar 52,3%, dan 57,8%
dengan indikator menentukan posisi benda jika perbandingan massa jenisnya
sama ketika dicelupkan ke dalam air. Serta hasil dari chi kuadrat menunjukkan
Yhitng (4,712) < ¥raver (16,919), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan miskonsepsi antara peserta didik kelas VIII dan peserta didik kelas
IX tentang materi tekanan zat. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat
memudahkan guru dalam memilih tindakan yang tepat untuk mengatasi
miskonsepsi pada peserta didik.

Keywords: Miskonsepsi, Four tier diagnostic test, Tekanan zat, Perbedaan
miskonsepsi kelas V111 dan kelas IX

Fisika merupakan mata pelajaran wajib yang
dipelajari oleh peserta didik SMP maupun SMA di
Indonesia. Fisika juga salah satu cabang ilmu sains
yang menyelidiki hukum-hukumalamyang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.Berdasarkan data
dari Internasional Programme for International
Student Assesment (PISA), Indonesia menempati
urutan ke 70 dari 78 negara peserta dengan skor
literasi sains yakni 396 di tahun 2018 (OECD,
2019). Adapun menurut data Trends In
International Mathematics And Science Study
(THMS) yang membahas tentang arah
perkembangan matematika dan sains pada peserta
didik kelas 4 SD dan kelas 8 SMP, Indonesia berada
di peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor
397 di tahun 2015 (Hadi & Novaliyosi, 2013).
Berdasarkan data tersebut, jika dibandingkan
dengan negara-negara lain kemampuan literasi
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peserta didik serta prestasi peserta didik pada
bidang sains di Indonesia masih tergolong rendah.

Kemampuan literasi dan prestasi peserta
didik pada bidang sains di Indonesia rendah
disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan di
sekolah masih berpusat pada guru, selain itu juga
kurangnya sikap positif peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran sains.
Akibatnya  peserta  didik  sulit  untuk
menghubungkan konsep sains yang dimilikinya
dengan kehidupan sehari-hari, dan juga belum
mampu mengaplikasikan dan menganalisis konsep
materi untuk memecahkan suatu masalah sains
yang terdapat di dalam soal. Kesalahan pemahaman
konsep pada peserta didik dalam menghubungkan
antar konsep dapat menimbulkan konsepsi yang
keliru atau miskonsepsi.

Salah satu miskonsepsi pada materi fisika
yang terjadi di kalangan peserta didik yaitu materi
tekanan zat. Dari hasil penelitian terdahulu
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ditemukan bentuk miskonsepsi peserta didik pada
materi tekanan zat yaitu peserta didik beranggapan
bahwa tekanan berbanding lurus dengan luas
bidang sentuh; peserta didik beranggapan bahwa
bentuk wadah dan luas permukaan wadah
mempengaruhi tekanan hidrostatis yang diberikan;
dan peserta didik juga beranggapan bahwa
semakin rendah suatu tempat maka tekanan
udaranya juga semakin rendah (Darsono, 2019;
Mustikasari, 2018; Putri, 2021).

Mendiagnosis miskonsepsi merupakan hal
yang pertama dilakukan untuk mengatasi
miskonsepsi (Suparno, 2013). Salah satu alternatif
yang dapat mendeteksi miskonsepsi pada peserta
didik yaitu dengan menggunakan tes diagnostik.
Menurut Suwarto (dalam Elvia, Rohiat, & Ginting,
2020) tes diagnostik dapat menemukan kelemahan
peserta didik tentang beberapa bagian pemahaman
dari suatu materi yang masih salah. Tes diagnostik
sendiri dapat disajikan dalam berbagai metode
seperti wawancara peta konsep, tes jawaban
terbuka, pilihan ganda, tes pilihan ganda bertingkat
dan metode lainnya  (Gurel, Eryilmaz, &
McDemott, dalam Pujayanto et al., 2018). Ada
beberapa macam tes pilihan ganda bertingkat ,
diantaranya : one tier diagnostic test (satu tingkat),
two tier diagnostic test (dua tingkat), three tier
diagnostic test (tiga tingkat), dan four tier
diagnostic test (empat tingkat).

Four tier diagnostic test merupakan
pengembangan tes diagnostik dari three tier yang
menambahkan tingkat keyakinan dalam memilih
jawaban pada soal. Menurut (Zulfikar, Samsudin,
& Saepuzaman, 2017) format four tier diagnostic
test ini terdiri dari tier-1 berupa pertanyaan, tier-2
berupa tingkat keyakinan terhadap jawaban, tier-3
berupa alasan memilih jawaban dan tier-4 berupa
tingkat keyakinan terhadap alasan. Kelebihan dari
four tier diagnostic test ini dapat menaksir
perbedaan tingkat pengetahuan konsep peserta
didik yang dipelajarinya dan guru juga dapat
mengidentifikasi sub materi yang memerlukan
perhatian lebih serta dapat menyusun pembelajaran
yang lebih baik untuk mengurangi miskonsepsi
yang dialami pada peserta didik (Putri, 2021).

Berdasarkan pra riset di SMP Negeri 8
Singkawang bahwa hasil nilai ulangan harian
materi tekanan zat menurun dikarenakan proses
belajar mengajar dilakukan saat masa pandemi
sehingga membuat peserta didik kurang paham
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konsep yang diajarkan oleh guru, sehingga hal
tersebut dapat memicu adanya miskonsepsi pada
materi tekanan zat. Meskipun sudah banyak
penelitian dahulu yang meneliti miskonsepsi
peserta didik pada materi tekanan zat, namun belum
banyak yang meneliti miskonsepsi peserta didik
menggunakan four tier diagnostic test dengan
membandingkan miskonsepsi peserta didik yang
baru belajar materi tekanan zat (kelas VIII) dan
yang sudah belajar materi tekanan zat setahun yang
lalu (kelas IX). Tujuan penelitian ini mendiagnosis
miskonsepsi tentang materi tekanan zat dan
membandingkan miskonsepsi antara peserta didik
kelas VIl dankelas IX.

METODE

Jenis penelitian yang sesuai dengan deskripsi
miskonsepsi peserta didik pada materi tekanan zat
yaitu penelitian deskriptif dengan metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas VIII dan IX di SMP
Negeri 8 Singkawang Utara. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, dimana peserta didik telah
mempelajari materi tekanan zat. Sampel dalam
penelitian ini mencakup kelas VIII A, VIII B, VIII
C, VIII D sebanyak 109 orang dan kelas IX A, IX B,
IX C, IX D sebanyak 109 orang, jadi total peserta
didik dalam penelitian ini sebanyak 218 orang.
Teknik pengumpulan data berupa 10 soal tes
diagnostik pilihan ganda dengan empat tingkat
(four tier diagnostic test) tentang materi tekanan zat
maka diperoleh hasil validasi teori sebesar 0,64 dan
aspek bahasa sebesar 0,73, serta diperoleh hasil
perhitungan uji reliabilitas sebesar 0,419.

Hasil jawaban peserta didik dianalisis
berdasarkan kategori tingkat pemahaman pada four
tier diagnostic test. Untuk membuat kesimpulan
berupa profil miskonsepsi peserta didik dengan
cara mengelompokkan jawaban peserta didik
sesuai Kkategori four tier diagnostic test dan
menghitung persentase miskonsepsi pada peserta
didik dengan rumus :

‘V—ZN 100 %
O_Ntx 0

Keterangan :
% = Persentase jumlah peserta didik yang
miskonsepsi.
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IN = Jumlah peserta didik yang miskonsepsi.
N, =Jumlah total peserta didik.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan
miskonsepsi antara kelas VIII dan kelas 1X
digunakan rumus uji chi kuadrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil jawaban tes diagnostik dari peserta
didik dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu
Paham Konsep (PK), Paham Sebagian (PS),
Miskonsepsi (M), dan Tidak Paham Konsep (TPK).

Persentase peserta didik kelas VIII dan kelas IX
yang memahami konsep rata-rata sebesar 21% dan
19%; yang paham sebagian memiliki nilai rata-rata
36% dan 33%; rata-rata peserta didik yang tidak
memahami konsep yaitu 16% dan 18%. Adapun
nilai rata-rata peserta didik kelas VIII yang
mengalami  miskonsepsi yaitu sebesar 26%
termasuk dalam kategori rendah dan nilai rata-rata
kelas IX sebesar 31% yang termasuk sedang.

Adapun profil miskonsepsi peserta didik
kelas VIII dan kelas IX pada materi tekanan zat
yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Miskonsepsi Peserta Didik pada Materi Tekanan Zat

Vi IX

No Bentuk Miskonsepsi Peserta Didik (%) (%) >
1. Luas permukaan pada balok A lebih
kecil daripada balok B sehingga tekanan 14 (12,8) 12 (11,0) 26 (11,9)
yang diberikan lebih  kecil.
Luas permukaan pada balok B dua kali
lebih besar dibanding luas permukaan
balok A sehingga tekanannya dua  kali 3(28) 14 (12,8) 17.(7.8)
lebih  besar.
2. Benda terapung, melayang, dan
tenggelam dipengaruhi oleh kedalaman 14 (12,8) 10 (9,2) 24 (11)
benda  dalam zat cair.
Benda terapung, melayang, dan
tenggelam dipengaruhi oleh berat 43 (39,4) 53 (48,6) 96 (44)
benda.
3. Karena gaya yang diberikan terhadap
P, kecil sehingga tekanan yang 8 (7,3) 8 (7,3) 16 (7,3)
dihasilkan  besar.
Karena gaya yang diberikan terhadap
P, besar sehingga tekanan yang 24 (22,0) 29 (26,6) 53 (24,3)
dihasilkan  besar.
4, Karena  semakin dalam_ permukaan rawa, 4o (34,9) 42 (38,5) 80 (36.7)
gaya apungnya semakin  besar.
Karena semakin dalam_ permu_kaan rawa, 15 (13.8) 8(7.3) 23 (10,6)
gaya apungnya semakin  Kkecil.
5. Massa jenis zat cair pada keadaan
terapung  lebih  kecil  daripada  melayang
dan tenggelam karena gaya apung 23 (21,1) 28 (25,7) 51 (23,4)
berkurang seiring bertambahnya massa
jenis  zat  cair.
Massa jenis zat cair pada posisi
terapung, melayang dan tenggelam 6 (5,5) 4 (3,7) 10 (4,6)
sama.
6. Karena F  sebanding dengan tekanan P. 7(64) 13 (11,9) 20(9,2)
Kalrena F berbanding terbalik dengan 7 (6.4) 11 (10,1) 18 (8.3)
uas  penampang  A.
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Vi

IX

No Bentuk Miskonsepsi Peserta Didik (%) (%) )
7. Semakin luas suatu wadah maka
tekanan hidrostatis pada suatu wadah 26 (23,9) 30 (27,5) 56 (25,7)
akan  semakin  besar.
Semakin besar volume suatu wadah
maka tekanan hidrostatis pada suatu 9(8,3) 9(8,3) 18 (8,3)
wadah  akan  semakin  kecil.
8. Ketika di dalam air, berat benda
menjadi ~ bertambah  karena  massa  benda 11 (10,1) 16 (14,7) 27 (12,4)
yang besar dari massa jenis air.
Benda di dalam air dan di udara
sama karena massa balok tidak 3(2,8) 7 (6,4) 10 (4,6)
mempengaruhi.
9. Semakin dalam menyelam maka  tekanan
hidrostatis akan  semakin  Kkecil. 12(11,0) 8(73) 20(9.2)
Semakin dalam menyelam maka  tekanan
hidrostatisnya  tetap. 0(0.0) 8(7.3) 837
10. Teian_an _ udara berbanding lurus dengan 17 (15,6) 19 (17,4) 36 (16,5)
etinggian  suatu  tempat.
Tekanan udara tidak mempengaruhi
ketinggian ~ suatu  tempat. 5(4.6) 4G7) (41

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan hasil
analisis instrumen soal four-tier diagnostic test
tentang materi tekanan zat yang berfungsi untuk
mengetahui profil miskonsepsi pada peserta didik,
ditemukan beberapa profil miskonsepsi peserta
didik kelas VIII dan kelas 1X pada setiap indikator
soal. Miskonsepsi terbesar yang dialami peserta
didik kelas VIII dan kelas IX terdapat pada soal
nomor 2 sebanyak 14 orang (12,8%) untuk kelas
V111, sedangkan peserta didik kelas IX sebanyak 10
orang (9,2%) dengan indikator menentukan posisi
benda jika perbandingan massa jenisnya sama
ketika dicelupkan ke dalam air. Peserta didik
beranggapan bahwa benda terapung, melayang dan
tenggelam dipengaruhi oleh kedalaman benda
dalam zat cair. Selain itu, peserta didik juga
beranggapan bahwa benda yang terapung,
melayang dan tenggelam dipengaruhi oleh berat
benda. Miskonsepsi pada konsep ini sama seperti
miskonsepsi yang ditemukan oleh (Adisna,
Wahyuni, & Suyudi, 2019) yang menyatakan
bahwa besarnya gaya angkat hanya dipengaruhi
oleh berat benda, semakin besar berat benda yang
tercelup ke dalam fluida maka gaya apungnya juga
semakin besar. Pada konsep ini ditemukan
miskonsepsi peserta didik kelas VIII sebanyak 43
orang (39,4%), sedangkan peserta didik kelas IX
yang menganggap konsep ini benar sebanyak 53
orang (48,6%). Konsep yang benar yaitu benda
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terapung, melayang dan tenggelam pada sebuah zat
cair berkaitan dengan gaya apung (gaya ke atas),
besarnya gaya apung yang dialami oleh benda di
dalam zat cair bergantung pada massa jenis zat cair,
volume zat cair dan percepatan gravitasi bumi
(Zubaidah et al., 2017).

Peserta didik kelas VIII dan kelas IX yang
mengalami miskonsepsi paling sedikit terjadi pada
soal nomor 9 dengan indikator mengidentifikasi
hubungan antara tekanan hidrostatis dan kedalaman
fluida. Peserta didik beranggapan bahwa
kedalaman air mempengaruhi tekanan hidrostatis,
kedalaman air berbanding terbalik dengan tekanan
hidrostatis. Semakin dalam menyelam maka
tekanan hidrostatis akan semakin  Kecil.
Miskonsepsi ini juga terjadi pada penelitian (Tyas
et al.,, 2013) yang menyatakan bahwa semakin
dalam titik zat cair, maka semakin kecil tekanan
hidrostatisnya. Peserta didik kelas VIII yang
menganggap konsep ini benar sebanyak 12 orang
(11%), sedangkan pesertadidik kelas IX sebanyak 8
orang (7,3%). Tidak ada peserta didik kelas VII1I
yang beranggapan bahwa kedalaman air tidak
mempengaruhi tekanan hidrostatis, semakin dalam
menyelam maka tekanan hidrostatisnya akan tetap.
Sedangkan kelas 1X yang menganggap konsep ini
benar sebanyak 8 orang (7,3%). Hal ini
bertentangan dengan konsep ilmuwan yang ada
yaitu besarnya tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh
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kedalaman zat cair (Inggit, Liliawati, & Suryana,
2021). Kedalaman zat cair sebanding dengan
tekanan hidrostatis yang dihasilkan. Semakin
dalam zat cair, maka tekanan yang dihasilkan juga
semakin besar begitu juga sebaliknya.

Berikut gambar grafik perbedaan jumlah
peserta didik kelas VIII dan kelas 1X yang
mengalami miskonsepsi padatiap butir soal.

Grafik Perbedaan Miskonsepsi antara
Peserta Didik Kelas VIII dan Kelas IX

80
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vilp 17 57 32 53
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| X 26 63 37 50

32

24 39 23 16 23

Gambar 1. Grafik Perbedaan Miskonsepsi antara Peserta Didik Kelas VIII dan Kelas IX

Dalam penelitianini, derajat kebebasan 9 dan
taraf kesalahan yang digunakan adalah 0,05, maka
hasil chi kuadrat menunjukkan xz;,n, (4,712) <

XZiper (16,919) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
miskonsepsi antara peserta didik kelas VIII dan
kelas IX. Hal ini menunjukkan bahwa kelas VIlII
dan kelas IX memiliki peluang yang sama besar
untuk terjadinya miskonsepsi.

Peserta didik kelas VIII dan kelas IX
memiliki peluang yang sama untuk mengalami
miskonsepsi. Berdasarkan penelitian (Nusantari,
2015) menyatakan bahwa seseorang akan lupa
apabila materi baru yang dipelajarinya
menimbulkan masalah yang membuat materi lama
sulit diingat kembali. Adapun menurut penelitian
(Rini, Nurazmi, & Ma’ruf, 2020) tentang daya
ingat atau retensi yang kuat membuat apa yang
diketahui siswa akan tersimpan dalam memori
jangka panjang, sedangkan siswa yang memiliki
retensi yang lemah dapat berpengaruh buruk
terhadap hasil belajarnya. Hal ini juga terkait
dengan daya ingat peserta didik kelas IX yang
semakin menurun saat mengingat kembali
pelajaran  setahun yang lalu, sehingga
menimbulkan miskonsepsi. Begitu juga peserta
didik kelas V111 yang baru menerima pembelajaran
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tentang tekanan zat atau dianggap masih pemula,

belum terlalu memahami materi secara
keseluruhan sehingga kelas VIII juga dapat
mengalami  miskonsepsi, oleh karena itu

miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas VIII
dan kelas IX memiliki peluang untuk mengalami
miskonsepsi yang sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan
pembahasan, dapat disimpulkan secara umum
bahwa peserta didik kelas VIII dan kelas X yang
mengalami miskonsepsi paling tinggi sebesar
52,3% (57 orang) dan 57,8% (63 orang).
Sedangkan miskonsepsi terendah yang dialami
peserta didik kelas V111 dan kelas 1X sebesar 11,0%
(12 orang) dan 14,7%(16 orang). Nilai rata-rata dari
peserta didik kelas VIII dan kelas IX yang
mengalami miskonsepsi sebesar 26,1% yang
termasuk kategori rendah dan 30,6% termasuk
kategori sedang.

Profil miskonsepsi yang dialami peserta didik
kelas VI1II dan kelas 1X paling banyak terjadi pada
indikator yaitu menentukan posisi benda jika
perbandingan massa jenisnya sama ketika
dicelupkan ke dalam air, peserta didik menganggap


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.765

Namira, N et al (2022). Jurnal IImiah Profesi Pendidikan, 7 (3): 1378 — 1384

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3.765

benda terapung, melayang dan tenggelam
dipengaruhi oleh kedalaman benda dalam zat cair
sebanyak 24 (11%); selain itu peserta didik juga
menganggap benda terapung, melayang dan
tenggelam dipengaruhi oleh berat benda ada 96
(44%). Sedangkan miskonsepsi paling sedikit
terjadi pada indikator yaitu mengidentifikasi
hubungan antara tekanan hidrostatis dan kedalaman
fluida, peserta didik beranggapan kedalaman zat
cair berbanding terbalik dengan tekanan hidrostatis
sebanyak 20 (9,2%); dan hanya 8 (3,7%) peserta
didik yang menganggap kedalaman zat cair tidak
mempengaruhi tekanan hidrostatis. Berdasarkan
perhitungan chi kuadrat diperoleh nilai chi kuadrat
hitung (4,712) lebih kecil dari pada nilai chi kuadrat
Tabel (16,919). Sehingga tidak terdapat perbedaan
miskonsepsi antara peserta didik kelas VIII dan
peserta didik kelas IX terkait materi tentang
Tekanan Zat.

Berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan, peneliti tidak menggunakan tes
wawancara dalam penelitian ini, sehingga peserta
didik tidak mengungkapkan secara terbuka tentang
konsepsi yang ada pada diri mereka. Untuk itu
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
menggunakan tes wawancara untuk
mengungkapkan miskonsepsi peserta didik secara
keseluruhan. Selain itu, pada saat siswa
mengerjakan soal, waktu yang tersedia tidak sesuai
target yang telah ditentukan, maka diharapkan
peneliti selanjutnya dapat memilih jam pelajaran
yang kosong sehingga waktu yang ditentukan dapat
tercapai. Dan pada pelaksanaan penelitian hanya
menginformasikan kepada guru saja, tidak
memberikan informasi apapun kepada peserta didik
terkait memberikan tes diagnostik, sehingga peserta
didik tidak ada persiapan untuk belajar, maka
diharapkan peneliti selanjutnya menginformasikan
terlebih dahulu kepada guru dan pesertadidik untuk
melakukan tes diagnostik agar peserta didik ada
persiapan untuk belajar sebelum diberikannya tes
diagnostik.
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